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1.1. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia
yang dinamis dan saraf perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau
perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan
dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan
sebagai antisipasi kepentingan masa depan. Pendidkan yang mampu mendukung
pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan yang mampu
mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang bersangkutan mampu
menghadapi dan memecahkan masalah problema kehidupan yang dihadapinya.
Pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun potensi kompetensi peserta
didik Trianto ( 2011: 2-3).

Diera baru saat ini salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada
pendidikan formal (sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap
peserta didik. Kemudian kekurang nyamanan peserta didik serta kurangnya
motivasi belajar siswa saat proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini nampak
dari realita hasil belajar peserta didik yang senantiasa masih sangat
memprihatinkan. Rendahnya hasil belajar fisika siswa ini juga disebabkan karena
beberapa hal diantaranya karena pembelajaran yang pada umumnya dilakukan
secara teacher-centered sehingga siswa menjadi pasif dan saat guru memberi
pelajaran kepada peserta didik, peserta didik hanya terfokus kepada guru, mereka
tidak belajar secara partisipasif, aktif, kreatif dan efektif. Seperti yang
diungkapkan (Trianto, 2011:5) bahwa proses pembelajaran hingga dewasa ini
masih memberikan dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi anak didik
untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dalam proses berpikirnya.

Berdasarkan hasil pengalaman peneliti pada saat pelaksanaan PPLT di
SMA Swasta Harapan Bangsa Kuala pada tanggal 19 Agustus — 23 November
2013, menyatakan bahwa hasil belajar Fisika siswa rendah. Hal ini terlihat dari

minat ataupun gairah siswa untuk belajar Fisika hamper tidak ada. Sebagian dari



para siswa ada yang terlihat mengantuk, menguap dan siswa yang tidak
mengantuk terlihat bingung dengan mengkerutkan dahi melihat gurunya
menjelaskan materi. Bahkan setiap memasuki jam pelajaran Fisika, ada saja
beberapa siswa yang bolos. Sehingga dari keadaan tersebut, Hal ini terlihat dari
nilai Ujian Tengan Semester | di kelas X; hanya 15% siswa, dan di kelas X, hanya
20% siswa yang mencapai kriteria ketuntasan Minimal (65). Menurut peneliti, hal
ini disebabkan karena peneliti mengajarkan kepada siswa sebagian besar hanya
teori, maka minat siswa terhadap Fisika sangat kurang. Sedangkan bila siswa
diajak ke laboratorium akan muncul minat siswa terhadap Fisika. Tetapi,pada saat
itu laboratorium masih belum bisa digunakan karena masih dalam tahap
perbaikan. Sehingga model pembelajaran yang digunakan peneliti masih model
konvensional, dengan metode ceramah, mencatat, mengerjakan soal dan
terkadang demonstrasi.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada seorang guru Fisika
yaitu Ibu Rina Mardiana, S.Pd di SMA Swasta Harapan Bangsa Kuala
mengungkapkan bahwa hal yang membuat hasil belajar siswa rendah adalah
kurangnya minat siswa dalam belajar Fisika. Hal ini disebabkan oleh kegiatan
belajar mengajar di kelas selama ini cenderung masih menggunakan pembelajaran
konvensional dengan kata lain kegiatan pembelajaran berpusat pada guru
sehingga siswa cenderung pasif dan malas untuk berpikir. Selain itu, dengan teori
— teori yang dijelaskan oleh guru tanpa adanya aplikasi dan juga kegiatan
praktikum membuat siswa semakin jenuh.

Selain itu, peneliti juga membagikan angket kepada siswa untuk
mengetahui sejauh mana minat para siswa terhadap mata pelajaran fisika. Dari
hasil angket menyatakan bahwa hanya 7 dari 49 siswa yang menyenangi pelajaran
fisika. Hal tersebut terjadi karena siswa mengalami kesulitan dalam memahami
rumus dan konsep dari materi yang diberikan. Untuk ujian akhir semester hanya
20% yang mencapai target ketuntasan dengan kata lain di bawah 65.

Dari uraian diatas jelas bahwa strategi mengajar seorang guru sangat
mempengaruhi hasil belajar peserta didiknya. Untuk mencapai tujuan dari suatu

pengajaran harus mempunyai suatu taktik untuk meningkatkan hasil belajar dan



aktivitas siswa. Sebagaimana Nana Sudjana (dalam Rohani , 2004:34)
mengatakan : Bahwa strategi mengajar (pengajaran) adalah “taktik” yang
digunakan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar (pengajaran) agar
dapat mempengaruhi para siswa (peserta didik) mencapai tujuan pengajaran
secara lebih efektif dan efisien.

(Sanjaya, 2011:101) dalam bukunya mengatakan bahwa belajar tak hanya
sekadar menghafal informasi, menghafal rumus-rumus, tetapi bagaimana
menggunakan informasi dan pengetahuan itu untuk mengasah kemampuan
berpikir.

Pendapat Bruner (dalam Trianto, 2011:7), bahwa berusaha sendiri untuk
mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang benar-benar bermakna.
Suatu konsekuensi logis, karena dengan berusaha untuk mencari pemecahan
masalah secara mandiri akan memberikan suatu pengalaman konkret, dengan
pengalaman tersebut dapat digunakan pula memecahkan masalah-masalah serupa,
karena pengalaman itu memberikan makna tersendiri bagi peserta didik.

Oleh karena itu guru dituntut menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi dan disesuaikan dengan kondisi ataupun situasi belajar agar motivasi
serta minat siswa untuk belajar tetap tinggi dan semangat dalam mengajar hingga
akhirnya tujuan belajar dapat tercapai dengan efektif dan efisien, cepat dan tepat.
Salah satu usaha yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan hasil belajar siswa
adalah menerapkan model pembelajaran Inkuiri yang diharapkan mampu
meningkatkan hasil belajar fisika siswa. Inkuiri yang dalam bahasa Inggris
inquiry, berarti pertanyaan, atau pemeriksaan, penyelidikan. Inkuii sebagai suatu
proses umum yang dilakukan manusia untuk mencari atau memahami informasi.

Indrawati (dalam Trianto, 2011:165) menyatakan, bahwa suatu
pembelajaran pada umumnya akan lebih efektif bila diselenggarakan melalui
model-model pembelajaran yang termsuk rumpun pemrosesan informasi. Hal ini
dikarenakan model-model pemrosesan informasi menekankan pada bagaimana
seseorang berpikir dan bagaimana dampaknya terhadap cara-cara mengolah

informasi. Menurut Downey (dalam Joyce) menyatakan :



The core of good thinking is the ability to solve problems. The essence of

problem solving is the ability to learn in puzzling situations. Thus, in the

school of these particular dreams, learning how to learn pervades what is

the taught, how it is taught, and the kind f place in which it is taught.

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa inti dari berpikir yang baik adalah
kemampuan untuk memecahkan masalah. Dasar dari pemecahan masalah adalah
kemampuan untuk belajar dalam situasi proses berpikir. Dengan demikian, hal ini
dapat diimplementasikan bahwa kepada siswa hendaknya diajarkan bagaimana
belajar yang meliputi apa yang diajarkan, bagaimana hal itu diajarkan, jenis
kondisi belajar, dan memperoleh pandangan baru. Salah satu yang termasuk
dalam model pemrosesan adalah model pembelajaran inkuiri.

Inkuiri juga merupakan salah satu model pembelajaaran yang diterapkan
di anjurkan di dalam menjalankan Kurikulum 2013, yang dikenal dengan
pendekatan scientific. Pendekatan ini lebih menekankan pada pembelajaran yang
mengaktifkan siswa. Pendekatan scientific menekankan pada lima aspek penting,
yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar dan komunikasi. Aspek-aspek
tersebut terdapat di dalam unsur-unsur tahapan inkuiri.

Peneliti mengenai model pembelajaran inkuiri sudah pernah dilakukan dan
dikaji oleh peneliti sebelumnya pada materi Tekanan di kelas VIII Semester Il
SMP N 3 Parlilitan oleh Samrihot ( 2013 ). Hasil penelitian tersebut diperoleh
nilai rata-rata kelas eksperimen (model pembelajaran inkuiri) lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol (Pembelajaran Konvensional). Kemudian peneliti lain
juga menggunakan model Inkuiri pada materi Pengukuran di kelas X SMA N 1
Panyabungan oleh Ida Nuryani (2011). Hasil penelitian tersebut diperoleh nilai
rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dari hasil
penelitian di atas, dapat dikatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan
model Inkuiri memberikan pengaruh yang lebih baik pada pencapaian hasil
belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Selain itu,
Peneliti juga tidak hanya menuangkan aspek pengetahuan pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), akan tetapi aspek sikap dan keterampilan ikut

tertuang di dalamnya.



Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Pokok Gerak Lurus di Kelas X SMA Swasta
Harapan Bangsa Kuala T.P 2014/2015%.

1.2.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan,maka dapat

diidentifikasikan masalah yang relevan dengan penelitian ini,antara lain :

1.3.

1.4.

dL
.
3.

Kurangnya minat siswa dalam belajar Fisika
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fisika masih rendah.
Penggunaan model pembelajaran masih kurang bervariasi karena masih

didominasi oleh pembelajaran konvensional.

Batasan Masalah

Sesuai dengan identifikasi masalah dan luasnya ruang lingkup

masalah,maka penelitian ini hanya dibatasi pada :

1.

Subjek peneliitian hanya dibatasi pada siswa kelas X SMA Swasta
Harapan Bangsa Kuala T.P 2014/2015.

Menerapkan model pembelajaran Inkuiri dan pembelajaran Konvensional.
Materi pembelajaran pada penelitian ini hanya dibatasi pada materi Gerak
Lurus

Penilaian dibatasi pada penilaian Pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas,maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

il

Bagaimana hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran inkuiri
dan pembelajaran konvensional pada materi Gerak Lurus di kelas X SMA
Swasta Harapan Bangsa Kuala T.P 2014/2015 ?



2. Bagaimana afektif dan psikomotorik siswa menggunakan model

pembelajaran Inkuiri dan pembelajaran konvensional pada materi Gerak
Lurus di kelas X SMA Swasta Harapan Bangsa Kuala T.P 2014/2015 ?
Bagaimana pengaruh model pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar
siswa pada materi Gerak Lurus di kelas X SMA Swasta Harapan Bangsa
Kuala T.P 2014/2015 ?

1.5. Tujuan Penelitian

1.6.

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah :

Untuk mengetahui hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran
inkuiri dan pembelajaran konvensional pada materi Gerak Lurus di kelas
X SMA Swasta Harapan Bangsa Kuala T.P 2014/2015

Untuk mengetahui afektif dan psikomotorik siswa menggunakan model
pembelajaran Inkuiri dan pembelajaran konvensional pada materi Gerak
Lurus di kelas X SMA Swasta Harapan Bangsa Kuala T.P 2014/2015.
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inkuiri terhadap hasil
belajar siswa pada materi pokok Gerak Lurus kelas X SMA Swasta
Harapan Bangsa Kuala T.P 2014/2015

Manfaat Penelitian.

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

. Sebagai bahan informasi alternatif penggunaan model pembelajaran

Inkuiri yang dapat digunakan nantinya dalam upaya meningkatkan kualitas

pembelajaran.

. Sebagai bahan informasi hasil belajar siswa dengan menggunakan model

pembelajaran Inkuiri di SMA Swasta Harapan Bangsa Kuala pada tahun
pelajaran 2014/2015.



1.7.  Defenisi Operasional

Inkuiri yang dalam bahasa Inggris inquiry, berarti pertanyaan, atau
pemeriksaan, penyelidikan. Inkuri sebagai suatu proses umum yang dilakukan
manusia untuk mencari atau memahami informasi. Dalam hali ini, pembelajaran
ditekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses
berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui Tanya jawab antara guru dan
siswa.

Model pembelajaran inkuiri memiliki beberapa tahap yaitu: 1) menyajikan
pertanyaan atau masalah;2) membuat hipotesis;3) merancang percobaan;4)
melakukan percobaan untuk memperoleh informasi;5) mengumpulkan dan
menaganalisis data;6) membuat kesimpulan.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti
proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang meliputi aspek

perubahan berupa Kognitif, Sikap dan Keterampilan.



